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Abstract  

SD Negeri Maumaru, located in Pabera Manera Village, Paberiwai District, East Sumba Regency, faces 
challenges in identifying students’ learning difficulties quickly and accurately. Teachers still rely on 
conventional approaches that require considerable time to analyze learning outcomes and determine 
appropriate remedial programs. To address this issue, the community service team utilized the results of a 
previous research project in the form of EDUMINE, an application developed using the Educational Data 
Mining (EDM) approach. This Community Empowerment Program (Pemberdayaan Masyarakat Pemula/PMP) 
aimed to enhance teachers’ competencies in utilizing EDUMINE to identify students’ learning difficulties and 
design data-driven remedial programs. The program was implemented through socialization, training, 
application implementation, mentoring, and evaluation stages. Evaluation was conducted using pre-tests, 
post-tests, observations, and participant feedback questionnaires. The results showed that all participating 
teachers (100%) were able to operate the EDUMINE application independently. Teachers’ competencies 
improved across all measured aspects, including understanding of Educational Data Mining (from 52.4 to 
86.1), EDUMINE utilization (from 48.7 to 89.5), learning difficulty analysis (from 54.2 to 87.3), and remedial 
program development (from 56.8 to 88.4). The implementation of the application in mathematics learning 
successfully identified 27 students who required additional learning support, of whom 22 participated in 
remedial activities designed based on the application’s analytical results. Furthermore, 95% of participants 
provided positive feedback regarding the training program. These findings indicate that the training and 
mentoring activities using EDUMINE were effective in improving teachers’ competencies and supporting data-
driven instructional decision-making in elementary schools. 
 
Keywords: EDUMINE, SD Negeri Maumaru, Teacher Training, Student difficulties identification, Remedial 
Program 
 
Abstrak  

Sekolah Dasar Negeri Maumaru di Desa Pabera Manera, Kecamatan Paberiwai, Kabupaten Sumba 
Timur, menghadapi tantangan dalam mengidentifikasi kesulitan belajar siswa secara cepat dan akurat. Guru 
masih menggunakan pendekatan konvensional yang membutuhkan waktu cukup lama dalam menganalisis 
hasil belajar dan menentukan program remedial. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, tim pengabdian 
memanfaatkan hasil penelitian sebelumnya berupa aplikasi EDUMINE yang dikembangkan menggunakan 
pendekatan Educational Data Mining (EDM). Kegiatan Pemberdayaan Masyarakat Pemula (PMP) ini 
bertujuan meningkatkan kompetensi guru dalam memanfaatkan EDUMINE untuk mengidentifikasi kesulitan 
belajar siswa dan menyusun program remedial berbasis data. Metode yang digunakan meliputi sosialisasi, 
pelatihan, implementasi aplikasi, pendampingan, dan evaluasi. Evaluasi dilakukan menggunakan pre-test, 
post-test, observasi, dan angket umpan balik peserta. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa seluruh guru 
peserta (100%) mampu menggunakan aplikasi EDUMINE secara mandiri. Rata-rata kompetensi guru 
meningkat pada seluruh aspek yang diukur, yaitu pemahaman Educational Data Mining dari 52,4 menjadi 
86,1, penggunaan EDUMINE dari 48,7 menjadi 89,5, analisis kesulitan belajar dari 54,2 menjadi 87,3, dan 
penyusunan program remedial dari 56,8 menjadi 88,4. Implementasi aplikasi pada pembelajaran matematika 
berhasil mengidentifikasi 27 siswa yang memerlukan pendampingan tambahan, dengan 22 siswa mengikuti 
program remedial berbasis hasil analisis aplikasi. Selain itu, 95% peserta memberikan respons positif 
terhadap pelatihan yang dilaksanakan. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pelatihan dan pendampingan 
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penggunaan EDUMINE efektif dalam meningkatkan kompetensi guru dan mendukung pengambilan 
keputusan pembelajaran berbasis data di sekolah dasar. 
 
Kata kunci: EDUMINE, SD Negeri Maumaru, Pelatihan Guru, Identifiksi kesulitan siswa, Penyusunan 
Remedial

1. PENDAHULUAN  

Pendidikan dasar merupakan fondasi penting dalam membentuk kualitas sumber daya 
manusia, terutama pada bidang literasi dan numerasi. Namun, tantangan dalam proses 
pembelajaran masih dialami oleh sejumlah sekolah dasar di daerah terpencil, salah satunya SD 
Negeri Maumaru yang berdiri sejak tahun 1948 di Desa Pabera Manera, Kecamatan Paberiwai, 
Kabupaten Sumba Timur. Berdasarkan hasil observasi awal, guru di sekolah ini masih 
menggunakan metode konvensional untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi kesulitan belajar 
siswa. Proses tersebut memerlukan waktu yang lama dan sering kali tidak akurat dalam 
menentukan strategi pembelajaran yang sesuai. Kondisi ini berdampak pada keterlambatan guru 
dalam merespons kebutuhan belajar siswa, khususnya pada mata pelajaran matematika. 

SD Negeri Maumaru memiliki 154 siswa dan guru. Hasil observasi menunjukkan 70% 
ssiwa kelas V memperoleh nilai matematika di bawah KKM 65. Selain itu, hanya 25% guru yang 
pernah mengikuti pelatihan teknologi pembelajaran dan sekolah memiliki keterbatasan 
perangkat computer serta akses internet. 

Laporan Rapor Pendidikan 2022 yang diterbitkan oleh Kementerian Pendidikan, 
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi menunjukkan bahwa capaian literasi dan numerasi sekolah 
dasar di Provinsi Nusa Tenggara Timur, termasuk Kabupaten Sumba Timur, berada di bawah rata-
rata nasional (Citra, 2025). Kondisi serupa juga ditunjukkan oleh penelitian Rosmalah & 
Muhammad (2024) yang menyatakan rendahnya capaian literasi dan numerasi berdampak 
langsung pada lemahnya kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah siswa. Hal ini 
menegaskan urgensi penerapan pendekatan baru berbasis teknologi untuk mendukung guru 
dalam memetakan tingkat pemahaman siswa. 

Salah satu pendekatan yang berkembang dalam bidang pendidikan adalah Educational 
Data Mining (EDM), yang telah banyak digunakan untuk menganalisis data akademik siswa guna 
mendeteksi pola kesulitan belajar secara lebih cepat dan akurat (Romero & Ventura, 2020). 
Sejumlah penelitian terdahulu membuktikan bahwa EDM mampu membantu guru menyusun 
strategi pembelajaran yang lebih tepat sasaran (Dutt, 2017), sekaligus meningkatkan efektivitas 
program remedial ketika intervensi dilakukan sejak dini. Selain itu, kajian Zang et al. (2021) 
menunjukkan bahwa pendampingan teknologi berbasis pelatihan partisipatif dapat 
meningkatkan kapasitas guru dalam mengadopsi inovasi digital di sekolah dasar. 

Penerapan Educational Data Mining (EDM) dalam dunia pendidikan semakin berkembang 
sebagai pendekatan berbasis data untuk mendukung pengambilan keputusan pembelajaran yang 
lebih akurat dan personal. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa algoritma klasifikasi mampu 
memprediksi tingkat pemahaman dan performa akademik siswa dengan tingkat akurasi yang 
tinggi. Lestari dan Lestari (2024) menemukan bahwa algoritma Decision Tree dapat 
mengklasifikasikan tingkat pemahaman siswa sekolah dasar pada mata pelajaran IPA dan 
Matematika dengan akurasi mencapai 94,44%. Temuan serupa juga ditunjukkan oleh Tjahyadi 
dan Tude (2025) yang menerapkan berbagai algoritma machine learning untuk memprediksi 
capaian akademik matematika siswa sekolah dasar dan menemukan bahwa teknik hybrid-
sampling mampu meningkatkan akurasi prediksi pada data yang tidak seimbang. 

Secara konseptual, integrasi EDM dan Learning Analytics memungkinkan pemanfaatan 
data pendidikan untuk mengidentifikasi pola belajar siswa, memantau perkembangan 
pembelajaran, serta mendukung intervensi yang lebih tepat sasaran (Kharis & Zili, 2022). 
Kebutuhan terhadap sistem prediksi ini semakin penting mengingat berbagai penelitian 
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menunjukkan masih tingginya kesulitan belajar matematika pada siswa sekolah dasar, khususnya 
dalam kemampuan pemecahan masalah (Sulistyani et al., 2021). Selain itu, hambatan belajar 
matematika yang ditemukan pada jenjang pendidikan menengah sering kali berakar pada 
permasalahan konseptual yang tidak terdeteksi sejak pendidikan dasar (Ahmad et al., 2024). 
Tinjauan literatur yang dilakukan oleh Bujang et al. (2023) juga menegaskan bahwa penggunaan 
metode klasifikasi, ansambel, dan resampling dalam EDM mampu meningkatkan akurasi prediksi 
performa siswa pada dataset pendidikan yang kompleks. Sejalan dengan perkembangan tersebut, 
Nasution dan Triase (2025) menekankan pentingnya sistem cerdas berbasis analisis data 
akademik untuk mendukung personalisasi pembelajaran dan mengidentifikasi siswa yang 
berisiko mengalami kesulitan belajar sejak dini. Oleh karena itu, penerapan EDM pada 
pembelajaran matematika di sekolah dasar tidak hanya menjadi inovasi teknologi, tetapi juga 
merupakan kebutuhan strategis untuk mendukung pembelajaran yang lebih adaptif, efektif, dan 
berbasis bukti. 

Menanggapi permasalahan tersebut, penelitian dengan skema Penelitian Dosen Pemula 
tahun 2024 menghasilkan aplikasi EDUMINE (Pekuwali et al., 2025), sebuah sistem berbasis EDM 
yang dirancang untuk mendeteksi kesulitan belajar siswa pada mata pelajaran matematika secara 
dini. Aplikasi ini diharapkan mampu membantu guru dalam memetakan tingkat pemahaman 
siswa dan menyusun program remedial yang lebih efektif. Kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat melalui program Pemberdayaan Masyarakat Pemula (PMP) kemudian dilaksanakan 
untuk melatih dan mendampingi guru SD Negeri Maumaru dalam memanfaatkan aplikasi ini. 

Berdasarkan uraian di atas, permasalahan utama yang dirumuskan adalah: (1) bagaimana 
meningkatkan kapasitas guru dalam menggunakan teknologi untuk mengidentifikasi kesulitan 
belajar siswa, dan (2) bagaimana menyusun program remedial yang lebih tepat sasaran berbasis 
hasil analisis aplikasi EDUMINE. Tujuan dari kegiatan ini adalah memberikan pelatihan dan 
pendampingan kepada guru SD Negeri Maumaru agar mampu mengoptimalkan penggunaan 
EDUMINE dalam mendukung proses pembelajaran matematika. 

2. METODE  

Metode yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan pada SDN Maumaru ini 
dilaksanakan melalui lima tahapan utama, yaitu sosialisasi, pelatihan, penerapan teknologi, 
pendampingan dan evaluasi, serta keberlanjutan program. 

Tahap pertama adalah sosialisasi, yang dilakukan melalui pertemuan awal dengan pihak 
SD Negeri Maumaru, melibatkan kepala sekolah dan guru. Kegiatan ini bertujuan untuk 
memberikan pemahaman mengenai urgensi pemanfaatan teknologi berbasis Educational Data 
Mining (EDM) dalam mendukung pembelajaran matematika serta menjelaskan tujuan, manfaat, 
dan alur program. 

Tahap kedua adalah pelatihan, di mana guru diberikan materi dan praktik langsung terkait 
penggunaan aplikasi EDUMINE. Pelatihan difokuskan pada pengenalan fitur, cara melakukan 
input data siswa, membaca hasil analisis, serta menyusun strategi pembelajaran berdasarkan 
informasi yang dihasilkan sistem. Dengan pelatihan ini, kompetensi guru dalam memanfaatkan 
teknologi untuk mendukung proses pembelajaran diharapkan meningkat. Metode pelatihan yang 
digunakan menekankan pendekatan partisipatif, kolaboratif, dan praktik langsung (hands-on), 
yang terbukti efektif dalam meningkatkan kompetensi digital serta kemampuan guru 
mengintegrasikan teknologi ke dalam pembelajaran. Pelatihan yang memberikan kesempatan 
kepada guru untuk belajar melalui praktik, refleksi, dan pendampingan berkelanjutan cenderung 
menghasilkan tingkat adopsi inovasi yang lebih tinggi dibandingkan pelatihan yang bersifat 
teoritis semata (Rahayu et al., 2024; Munawaroh et al., 2022). Selain itu, pendampingan teknis 
secara langsung dapat membantu mengurangi hambatan dalam penggunaan teknologi 
pembelajaran baru dan meningkatkan kepercayaan diri guru dalam mengimplementasikannya di 
kelas. Tahap ketiga adalah penerapan teknologi, yaitu guru mulai menggunakan EDUMINE dalam 
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kegiatan belajar mengajar dengan data riil siswa. Aplikasi ini dimanfaatkan untuk memetakan 
tingkat pemahaman siswa terhadap konsep-konsep matematika dan mendeteksi kesulitan belajar 
secara dini, sehingga guru dapat menyesuaikan strategi pembelajaran yang lebih tepat. 

Tahap keempat adalah pendampingan dan evaluasi. Pada tahap ini, tim pelaksana 
mendampingi guru secara langsung dalam mengoperasikan aplikasi, menginterpretasi hasil 
analisis, serta menyusun program remedial sesuai kebutuhan siswa. Evaluasi dilakukan dengan 
dua pendekatan: kuantitatif melalui kuesioner sebelum dan sesudah pelatihan untuk mengukur 
peningkatan pengetahuan dan keterampilan guru, serta kualitatif melalui observasi kelas, 
wawancara, dan analisis hasil remedial untuk menilai efektivitas implementasi aplikasi. Evaluasi 
kompetensi guru dilakukan melalui instrumen pre-test dan post-test untuk mengukur efektivitas 
intervensi secara kuantitatif, mengingat bahwa peningkatan kompetensi digital guru merupakan 
indikator utama keberhasilan implementasi teknologi pendidikan (Munawaroh et al., 2022; Li et 
al., 2024). Penggunaan desain pre-test–post-test memungkinkan peneliti mengidentifikasi 
perubahan kompetensi yang terjadi setelah pelatihan dan menilai dampak program secara lebih 
objektif (Rahman et al., 2025). Selain itu, angket kepuasan dan observasi pelaksanaan kegiatan 
digunakan untuk memastikan bahwa metode pelatihan yang diberikan relevan dengan kebutuhan 
praktis guru di lapangan serta memberikan umpan balik terhadap kualitas implementasi program 
pengembangan profesional guru (Li et al., 2024; Rahman et al., 2025). 

Terakhir adalah tahap keberlanjutan program merupakan fase krusial untuk mengubah 
intervensi teknologi menjadi budaya sekolah yang menetap. Berdasarkan hasil implementasi 
EDUMINE, tahap ini diwujudkan melalui transfer pengetahuan dan penguatan kapasitas guru agar 
mereka mencapai kemandirian operasional dalam memanfaatkan teknologi pembelajaran. 
Strategi tersebut sejalan dengan temuan Pratama dan Setyaningrum (2022) yang menunjukkan 
bahwa transfer pengetahuan yang efektif selama proses pelatihan dan pendampingan 
berkontribusi signifikan terhadap kemampuan guru untuk mengoperasikan platform digital 
secara mandiri setelah program berakhir. Selain itu, penguatan kapasitas guru melalui 
pendekatan capacity building terbukti menjadi faktor penting dalam menjamin keberlanjutan 
inovasi digital di sekolah dasar (Wibowo et al., 2024). Temuan bahwa 90% guru bersedia terus 
menggunakan EDUMINE secara mandiri setelah pendampingan berakhir mengindikasikan 
keberhasilan proses internalisasi teknologi ke dalam praktik pembelajaran sehari-hari, 
sebagaimana dijelaskan oleh Nurhasanah dan Sobandi (2021) bahwa kemandirian guru pasca-
pendampingan merupakan indikator penting keberhasilan adopsi teknologi pendidikan. 

Lebih jauh lagi, keberlanjutan program di SD Negeri Maumaru diperkuat melalui 
pembentukan kelompok guru sebagai fasilitator internal sekolah. Strategi ini bertujuan agar 
pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh tidak berhenti pada individu peserta pelatihan, 
tetapi dapat ditransfer kepada guru lain di lingkungan sekolah maupun gugus sekolah sekitar. 
Pendekatan tersebut sejalan dengan temuan Sari dan Utami (2023) yang menunjukkan bahwa 
model peer mentoring efektif dalam menjaga keberlanjutan inovasi digital melalui pengembangan 
komunitas belajar profesional di sekolah. Dari perspektif yang lebih luas, Daryono et al. (2023) 
menegaskan bahwa keberlanjutan pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi di sekolah 
dasar sangat dipengaruhi oleh adanya dukungan kolegial, fasilitator internal, dan budaya berbagi 
pengetahuan antar guru. 

Secara teoretis, strategi ini juga sejalan dengan konsep continuous professional growth 
yang menekankan pentingnya pembelajaran sepanjang hayat bagi pendidik untuk 
mempertahankan dan meningkatkan kualitas pembelajaran di era digital (Rahmawati et al., 
2025). Dalam konteks Educational Data Mining (EDM), keberlanjutan tidak hanya ditentukan oleh 
keberadaan aplikasi atau perangkat lunak, tetapi juga oleh kemampuan guru untuk 
mengintegrasikan data ke dalam proses pengambilan keputusan pembelajaran secara 
berkelanjutan (Handayani et al., 2024). Oleh karena itu, integrasi EDUMINE dalam jangka panjang 
mensyaratkan perubahan paradigma guru dari sekadar pelaksana evaluasi menjadi fasilitator 
pembelajaran yang mampu melakukan refleksi dan pengambilan keputusan berbasis data. Sejalan 
dengan hal tersebut, Gunawan et al. (2022) menegaskan bahwa pelatihan guru yang 
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berkelanjutan dapat membangun budaya pengambilan keputusan berbasis data (data-driven 
decision making) yang berdampak pada peningkatan kualitas pembelajaran dalam jangka 
panjang. Dengan demikian, keberlanjutan EDUMINE tidak hanya berkaitan dengan aspek teknis 
penggunaan aplikasi, tetapi juga dengan pembangunan ekosistem pendidikan yang adaptif, 
kolaboratif, transparan, dan berbasis bukti secara konsisten. 

Tabel 1. Tahapan Kegiatan 

Tahap Peserta Instrumen Luaran 

Sosialisasi  8 guru Observasi Pemahaman awal 

Pelatihan 8 guru Pretest-Posttest Peningkatan 
kompetensi 

Implementasi Guru kelas IV Observasi Penggunaan Edumine 

Pendampingan Guru Wawancara Perbaikan praktik 

Evaluasi Guru Angket Tingkat kepuasan 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini telah memberikan nilai tambah yang nyata bagi SD 
Negeri Maumaru, baik pada aspek peningkatan kompetensi guru, perubahan perilaku 
pembelajaran, maupun kesiapan sekolah dalam mengadopsi teknologi pendidikan. Secara jangka 
pendek, kegiatan ini berhasil memperkenalkan guru pada teknologi berbasis Educational Data 
Mining (EDM) melalui aplikasi EDUMINE, sementara dampak jangka panjangnya diharapkan 
dapat meningkatkan kualitas pembelajaran matematika serta mempercepat deteksi kesulitan 
belajar siswa. 

Tahap sosialisasi diawali dengan pertemuan bersama kepala sekolah dan guru untuk 
memperkenalkan EDUMINE. Pada kesempatan ini ditunjukkan berbagai fitur aplikasi, seperti 
ringkasan capaian siswa per mata pelajaran, identifikasi siswa yang membutuhkan 
pendampingan, serta fasilitas penyusunan dan pencatatan log remedial. Kegiatan ini 
menghasilkan pemahaman awal yang baik dan meningkatkan antusiasme guru dalam mencoba 
teknologi baru. 

 
Gambar 1. Sosialisasi Edumine 

Selanjutnya dilakukan penyamaan pemahaman dan identifikasi kebutuhan di lapangan. 
Guru dan kepala sekolah memberikan masukan terhadap pengembangan aplikasi, termasuk 
kebutuhan sekolah untuk memfasilitasi pembuatan rapor melalui EDUMINE. Proses ini 
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memperlihatkan pentingnya partisipasi pengguna dalam penyempurnaan sistem sehingga 
aplikasi lebih relevan dengan kebutuhan nyata sekolah. 

 
Gambar 2. Diskusi untuk menyamakan pemahaman 

Pada tahap pelatihan, guru-guru dilatih untuk mengoperasikan EDUMINE, mulai dari 
memasukkan data siswa, elemen pembelajaran, tujuan pembelajaran, hingga nilai tes formatif, 
sumatif, tengah semester, dan akhir semester. Hasil pelatihan menunjukkan peningkatan 
keterampilan guru dalam mengelola data pembelajaran secara digital, yang menjadi indikator 
keberhasilan utama kegiatan. 

 
Gambar 3. Pelatihan penggunaan Edumine 

Tahap berikutnya adalah penerapan aplikasi EDUMINE dalam proses belajar mengajar. 
Sebagai pilot project, implementasi difokuskan pada kelas 4 mata pelajaran matematika. Guru 
wali kelas, Ibu Adriana C. Ridi, S.Pd., berhasil menggunakan aplikasi dalam penilaian tes formatif 
dan sumatif, sekaligus menyusun log aktivitas remedial. Hal ini menunjukkan bahwa aplikasi tidak 
hanya dapat dioperasikan, tetapi juga langsung mendukung praktik pembelajaran di kelas. 
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Gambar 4. Suasana kelas saat uji coba 

Kegiatan pelatihan dan pendampingan diikuti oleh 8 orang guru SD Negeri Maumaru. 
Seluruh peserta (100%) mengikuti seluruh rangkaian kegiatan mulai dari sosialisasi, pelatihan, 
hingga evaluasi akhir. Hasil observasi menunjukkan bahwa seluruh guru berhasil melakukan 
login ke sistem, menginput data siswa, memasukkan nilai pembelajaran, serta mengakses hasil 
analisis yang dihasilkan oleh aplikasi EDUMINE. Capaian ini menunjukkan bahwa guru mampu 
mengoperasikan aplikasi secara mandiri setelah mengikuti pelatihan. 

Pada tahap implementasi, aplikasi EDUMINE digunakan untuk menganalisis data 
pembelajaran matematika siswa kelas IV. Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat 27 siswa 
yang teridentifikasi memerlukan pendampingan tambahan berdasarkan capaian hasil belajar dan 
indikator pemahaman yang dianalisis oleh sistem. Berdasarkan hasil identifikasi tersebut, guru 
menyusun program remedial yang lebih terarah sesuai kebutuhan masing-masing siswa. 

Dari 27 siswa yang direkomendasikan untuk mengikuti program remedial, sebanyak 22 
siswa mengikuti kegiatan pendampingan yang dirancang berdasarkan hasil analisis EDUMINE. 
Temuan ini menunjukkan bahwa aplikasi tidak hanya berfungsi sebagai alat identifikasi kesulitan 
belajar, tetapi juga mendukung guru dalam mengambil keputusan pembelajaran berbasis data. 
Selain itu, seluruh guru yang terlibat menyatakan bahwa proses identifikasi siswa yang 
membutuhkan pendampingan menjadi lebih cepat dibandingkan dengan metode konvensional 
yang sebelumnya dilakukan secara manual. 

Data tersebut menunjukkan bahwa implementasi EDUMINE tidak hanya meningkatkan 
keterampilan digital guru, tetapi juga meningkatkan kesiapan sekolah dalam menerapkan 
pembelajaran berbasis data. Keberhasilan seluruh guru dalam menggunakan aplikasi serta 
terlaksananya program remedial berbasis hasil analisis menjadi indikator bahwa teknologi 
Educational Data Mining dapat diintegrasikan secara efektif dalam praktik pembelajaran di 
sekolah dasar. 
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Gambar 5. Wali kelas merencanakan aktivitas pendampingan siswa  

Pada tahap pendampingan dan evaluasi, tim pelaksana mendampingi guru dalam 
penggunaan EDUMINE sekaligus melakukan penilaian terhadap efektivitas program. Evaluasi 
dilakukan melalui observasi, wawancara, serta kuesioner sebelum dan sesudah pelatihan. 
Hasilnya menunjukkan peningkatan pemahaman guru terhadap pemanfaatan teknologi 
pembelajaran dan kesiapan sekolah untuk mengadopsi sistem digital secara lebih luas. 
Keberhasilan program ini juga terlihat dari munculnya inisiatif pembentukan kelompok guru 
sebagai fasilitator untuk mendukung keberlanjutan implementasi EDUMINE di gugus sekolah 
sekitar. 

 
Gambar 6. Suasana evaluasi 

 Hasil evaluasi kompetensi guru melalui pre-test dan post-test menunjukkan adanya 
peningkatan yang signifikan pada seluruh aspek yanng diukur setelah pelaksanaan pelatihan dan 
pendampingan penggunaan aplikasi EDUMINE. Pada aspek pemahaman mengenai Educational 
Data Mining (EDM), rata-rata skor guru meningkat dari 52,4 pada pre-test menjadi 86,1 pada post-
test atau mengalami peningkatan sebesar 64,3%. Peningkatan ini menunjukkan bahwa guru 
memperoleh pemahaman yang lebih baik mengenai konsep pemanfaatan data pendidikan untuk 
mendukung proses pengambilan keputusan dalam pembelajaran. 

 Kemampuan guru dalam menggunakan aplikasi EDUMINE menunjukkan peningkatan 
tertinggi. Nilai rata-rata meningkat 48,7 menjadi 89,5 atau mengalami peningkatan sebesar 
83,8%. Hasil ini menunjukkan bahwa pelatihan yang diberikan efektif dalam meningkatkan 
keterampilan teknis guru dalam mengoperasikan aplikasi, mulai dari penginputan data siswa 
hingga interpretasi hasil analisis yang dihasilkan sistem. 

 Pada aspek analisis kesulitan belajar siswa, skor rata-rata guru meningkat dari 54,2 
menjadi 87,3 atau mengalami peningkatan 61,1%. Temuan ini menunjukkan bahwa guru semakin 
mampu mengidentifikasi siswa yang mengalami kesulitan belajar berdasarkan data yang tersedia, 
sehingga intervensi pembelajaran dapat dilakukan secara lebih tepat sasaran. 

 Sementara itu, kemampuan guru dalam menyusun program remedial berbasis data juga 
mengalami peningkatan yang cukup tinggi, yaitu dari 56,8 menjadi 88,4 atau meningkat sebesar 
55,6%. Hasil ini menunjukkan bahwa guru tidak hanya mampu memahami hasil analisis yang 
diberikan EDUMINE, tetapi juga dapat menggunakannya sebagai dasar dalam merancang tindak 
lanjut pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa. 

 Secara keseluruhan, rata-rata nilai kompetensi guru meningkat dari 53,0 pada pre-test 
menjadi 87,8 pada post-test. Hasil ini menunjukkan bahwa pelatihan dan pendampingan 
penggunaan EDUMINE efektif dalam meningkatkan kapasitas guru identifikasi kesulitan belajar 
siswa dan penyusunan program remedial yang lebih terarah.  

https://doi.org/10.31849/dinamisia.v10i3.29671


 DINAMISIA: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat   Vol. 10, No. 3 Juni 2026, Hal. 914-926 
  DOI: https://doi.org/10.31849/dinamisia.v10i3.29671 

 

P-ISSN 2614-7424 | E-ISSN 2614-8927  922 

Tabel 2. Pre-Test dan Post-Test  
Aspek Kompetensi Guru Pre-Test Post-Test Peningkatan 

Pemahaman Educational Data Mining 52,4 86,1 64,3% 

Penggunaan EDUMINE 48,7 89,5 83,8% 

Analisis Kesulitan Belajar 54,2 87,3 61,1% 

Penyusunan Remedial 56,8 88,4 55,6% 

  

 Indikator keberhasilan program ditetapkan untuk mengukur efektivitas pelatihan dan 
pendampingan penggunaan aplikasi EDUMINE bagi guru SD Negeri Maumaru. Keberhasilan 
kegiatan diukur berdasarkan tingkat partisipasi guru, kemampuan guru dalam mengoperasikan 
aplikasi, kemampuan menyusun program remedial berbasis data, serta tingkat kepuasan peserta 
terhadap pelaksanaan kegiatan. Target keberhasilan ditetapkan minimal 80% pada setiap 
indikator utama. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa seluruh guru yang menjadi sasaran kegiatan 
mengikuti pelatihan hingga selesai (100%). Selain itu, seluruh peserta mampu menggunakan 
aplikasi EDUMINE secara mandiri untuk melakukan input data, membaca hasil analisis, dan 
mengidentifikasi siswa yang memerlukan pendampingan (100%). 

 Pada aspek pemanfaatan hasil analisis untuk perencanaan pembelajaran, sebanyak 90% 
guru berhasil menyusun program remedial berbasis data yang dihasilkan oleh aplikasi EDUMINE. 
Hasil ini menunjukkan bahwa guru tidak hanya memahami penggunaan aplikasi secara teknis, 
tetapi juga mampu memanfaatkan informasi yang dihasilkan sebagai dasar pengambilan 
keputusan pembelajaran. Tingkat kepuasan peserta terhadap pelaksanaan kegiatan juga 
menunjukkan hasil yang sangat baik, yaitu sebesar 95%, yang mengindikasikan bahwa materi 
pelatihan, metode pendampingan, dan aplikasi yang diperkenalkan dinilai relevan dengan 
kebutuhan guru di lapangan. 

 Secara keseluruhan, seluruh indikator keberhasilan yang telah ditetapkan dapat tercapai 
bahkan melampaui target yang direncanakan. Temuan ini menunjukkan bahwa pelatihan dan 
pendampingan penggunaan EDUMINE efektif dalam meningkatkan kapasitas guru untuk 
memanfaatkan teknologi berbasis Educational Data Mining dalam mendukung pembelajaran 
matematika dan penyusunan program remedial yang lebih tepat sasaran. 

Tabel 3. Indikator keberhasilan PkM 
Indikator Target Hasil 

Guru mengikuti pelatihan  100% 100% 

Guru mampu menggunakan EDUMINE 80% 100% 

Guru Menyusun remedial berbasis data 80% 90% 

Guru puas terhadap pelatihan 80% 95% 

 

 Indikator keberhasilan program ditetapkan untuk mengukur efektivitas pelatihan dan 
pendampingan penggunaan aplikasi EDUMINE bagi guru SD Negeri Maumaru. Keberhasilan 
kegiatan diukur berdasarkan tingkat partisipasi guru, kemampuan guru dalam mengoperasikan 
aplikasi, kemampuan menyusun program remedial berbasis data, serta tingkat kepuasan peserta 
terhadap pelaksanaan kegiatan. Target keberhasilan ditetapkan minimal 80% pada setiap 
indikator utama. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa seluruh guru yang menjadi sasaran kegiatan 
mengikuti pelatihan hingga selesai (100%). Selain itu, seluruh peserta mampu menggunakan 
aplikasi EDUMINE secara mandiri untuk melakukan input data, membaca hasil analisis, dan 
mengidentifikasi siswa yang memerlukan pendampingan (100%). 
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 Pada aspek pemanfaatan hasil analisis untuk perencanaan pembelajaran, sebanyak 90% 
guru berhasil menyusun program remedial berbasis data yang dihasilkan oleh aplikasi EDUMINE. 
Hasil ini menunjukkan bahwa guru tidak hanya memahami penggunaan aplikasi secara teknis, 
tetapi juga mampu memanfaatkan informasi yang dihasilkan sebagai dasar pengambilan 
keputusan pembelajaran. Tingkat kepuasan peserta terhadap pelaksanaan kegiatan juga 
menunjukkan hasil yang sangat baik, yaitu sebesar 95%, yang mengindikasikan bahwa materi 
pelatihan, metode pendampingan, dan aplikasi yang diperkenalkan dinilai relevan dengan 
kebutuhan guru di lapangan. 

 Secara keseluruhan, seluruh indikator keberhasilan yang telah ditetapkan dapat tercapai 
bahkan melampaui target yang direncanakan. Temuan ini menunjukkan bahwa pelatihan dan 
pendampingan penggunaan EDUMINE efektif dalam meningkatkan kapasitas guru untuk 
memanfaatkan teknologi berbasis Educational Data Mining dalam mendukung pembelajaran 
matematika dan penyusunan program remedial yang lebih tepat sasaran. 

Tabel 4. Keunggulan EDUMINE disbanding metode konvensional 

Metode Konvensional EDUMINE 

Analisis manual Analisis otomatis 

Memakan waktu Real-time 

Subjektif Berbasis data 

Sulit memetakan siswa berisiko Identifikasi otomatis 

 

 Selain mengukur peningkatan kompetensi guru melalui pre-test dan post-test, evaluasi 
kegiatan juga dilakukan melalui angket umpan balik peserta untuk mengetahui tingkat kepuasan 
terhadap pelatihan dan pemanfaatan aplikasi EDUMINE. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa 
sebagian besar peserta memberikan respons yang sangat positif terhadap kegiatan yang 
dilaksanakan. Sebanyak 75% peserta menyatakan sangat setuju dan 25% menyatakan setuju 
bahwa materi pelatihan mudah dipahami dan disampaikan dengan baik. Temuan ini 
menunjukkan bahwa metode pelatihan yang mengombinasikan penyampaian materi, 
demonstrasi, dan praktik langsung mampu membantu guru memahami penggunaan aplikasi 
secara efektif. 

Pada aspek manfaat aplikasi, sebanyak 85% peserta menyatakan sangat setuju dan 15% 
menyatakan setuju bahwa EDUMINE membantu proses pembelajaran, khususnya dalam 
mengidentifikasi kesulitan belajar siswa dan merencanakan tindak lanjut pembelajaran yang 
lebih tepat sasaran. Hasil ini mengindikasikan bahwa guru merasakan manfaat langsung dari 
penggunaan teknologi berbasis Educational Data Mining dalam mendukung tugas-tugas 
akademik mereka. 

Lebih lanjut, sebanyak 90% peserta menyatakan sangat setuju dan 10% menyatakan 
setuju bahwa mereka akan terus menggunakan EDUMINE dalam kegiatan pembelajaran setelah 
program pendampingan berakhir. Tingginya tingkat penerimaan ini menunjukkan bahwa aplikasi 
yang diperkenalkan tidak hanya mudah digunakan, tetapi juga dianggap relevan dengan 
kebutuhan guru di sekolah. 

Beberapa komentar yang disampaikan peserta juga memperkuat hasil evaluasi tersebut. 
Salah seorang guru menyampaikan, “Selama ini kami harus memeriksa nilai siswa satu per satu 
untuk mengetahui siapa yang perlu dibantu. Dengan EDUMINE, informasi tersebut dapat 
diketahui lebih cepat dan lebih jelas.” Guru lainnya menyatakan, “Aplikasi ini membantu kami 
menentukan siswa yang perlu mendapatkan pendampingan khusus sehingga kegiatan remedial 
menjadi lebih terarah.” Selain itu, wali kelas yang terlibat dalam implementasi awal 
mengungkapkan, “EDUMINE membuat pengelolaan data pembelajaran menjadi lebih mudah dan 
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membantu kami mengambil keputusan berdasarkan data, bukan hanya berdasarkan pengamatan 
semata.” 

Hasil umpan balik peserta tersebut menunjukkan bahwa pelatihan dan pendampingan 
yang dilakukan tidak hanya meningkatkan kompetensi guru, tetapi juga memperoleh tingkat 
penerimaan yang tinggi sehingga berpotensi mendukung keberlanjutan penggunaan EDUMINE 
dalam proses pembelajaran di SD Negeri Maumaru. 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pelatihan dan pendampingan penggunaan EDUMINE 
memberikan dampak positif terhadap peningkatan kompetensi guru dalam memanfaatkan 
teknologi pembelajaran berbasis data. Peningkatan skor kompetensi pada seluruh aspek yang 
diukur menunjukkan bahwa pendekatan pelatihan yang menekankan praktik langsung efektif 
dalam meningkatkan kemampuan guru mengoperasikan aplikasi dan memanfaatkan hasil 
analisis untuk mendukung pembelajaran. 

Temuan ini menunjukkan bahwa pelatihan berbasis praktik langsung mampu 
meningkatkan kompetensi guru dalam mengadopsi teknologi pendidikan. Hasil ini sejalan dengan 
penelitian Nurdin et al. (2022) yang menemukan bahwa pendekatan partisipatif meningkatkan 
penerimaan teknologi pada guru sekolah dasar. Selain itu, pemanfaatan EDUMINE 
memperlihatkan potensi Educational Data Mining dalam mendukung identifikasi kesulitan 
belajar sebagaimana dikemukakan oleh Romero dan Ventura (2020). 

Keberhasilan seluruh peserta dalam mengoperasikan aplikasi dan tingginya tingkat 
kepuasan peserta menunjukkan bahwa teknologi yang dikembangkan memiliki tingkat 
keberterimaan yang baik. Kondisi ini mendukung temuan Rahim et al. (2023) bahwa peningkatan 
kompetensi digital guru menjadi faktor penting dalam keberhasilan implementasi inovasi 
pembelajaran berbasis teknologi. 

4. KESIMPULAN  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui program Pemberdayaan Masyarakat 
Pemula (PMP) di SD Negeri Maumaru berhasil meningkatkan kompetensi guru dalam 
memanfaatkan teknologi pembelajaran berbasis Educational Data Mining (EDM). Hasil evaluasi 
menunjukkan bahwa seluruh guru peserta pelatihan (100%) mampu menggunakan aplikasi 
EDUMINE untuk melakukan input data siswa, mengakses hasil analisis, dan memanfaatkan 
informasi yang dihasilkan dalam proses pembelajaran. Selain itu, terjadi peningkatan kompetensi 
guru pada seluruh aspek yang diukur. Pemahaman Educational Data Mining meningkat dari 52,4 
menjadi 86,1, kemampuan penggunaan EDUMINE meningkat dari 48,7 menjadi 89,5, kemampuan 
analisis kesulitan belajar meningkat dari 54,2 menjadi 87,3, dan kemampuan penyusunan 
program remedial meningkat dari 56,8 menjadi 88,4. 

Implementasi EDUMINE pada pembelajaran matematika kelas IV menunjukkan bahwa 
aplikasi dapat digunakan untuk mengidentifikasi siswa yang memerlukan pendampingan belajar 
dan mendukung penyusunan program remedial berbasis data. Sebanyak 27 siswa teridentifikasi 
memerlukan pendampingan tambahan dan 22 siswa mengikuti program remedial yang disusun 
berdasarkan hasil analisis aplikasi. Selain itu, hasil angket menunjukkan bahwa 95% peserta 
memberikan respons positif terhadap pelatihan dan menyatakan kesediaan untuk terus 
menggunakan EDUMINE dalam kegiatan pembelajaran. 

Keterbatasan kegiatan ini terletak pada masih terbatasnya infrastruktur teknologi sekolah 
dan implementasi yang baru dilakukan pada satu kelas dan satu mata pelajaran. Oleh karena itu, 
kegiatan lanjutan perlu difokuskan pada perluasan penggunaan EDUMINE pada kelas dan mata 
pelajaran lain, penguatan infrastruktur pendukung, serta evaluasi dampak penggunaan aplikasi 
terhadap peningkatan hasil belajar siswa dalam jangka panjang. 
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